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Abstract 

 

Expert System is an application that contains facts, knowledge and reasoning that can be used to 

solve a problem that requires a special skill. Certainty Factor (CF) is the value of the clinical perameter 

given by MYCIN to indicate the magnitude of the Certainty Factor (CF) trust is the value of the clinical 

perameter given by MYCIN to indicate the amount of confidence. The application of Certainty Factor 

method in this research is to diagnose civet disease. From the test results using white box and black box, it 

can be drawn kesipulan that the functional system has been able to produce the expected output and 

diagnostic system is considered to facilitate in diagnosing civet diseases and can be used as a tool of a 

diagnosis, easy to use, And have an interesting appearance.  
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Abstrak 

 

Sistem Pakar merupakan sebuah aplikasi yang berisi fakta, pengetahuan dan penalaran yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang membutuhkan suatu keahlian khusus. Certainty 

Factor (CF) merupakan nilai perameter klinis yang diberikan MYCIN untuk menunjukkan besarnya 

kepercayaan Certainty Factor (CF) merupakan nilai parameter klinis yang diberikan MYCIN untuk 

menunjukkan besarnya kepercayaan. Penerapan metode Certainty Factor dalam penelitian ini adalah untuk 

mendiagnosis penyakit musang. Dari hasil pengujian yang menggunakan white box dan black box, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa secara fungsional sistem sudah dapat menghasilkan output yang diharapkan dan 

sistem diagnosa ini dinilai dapat mempermudah dalam melakukan diagnosa penyakit musang dan dapat 

digunakan sebagai alat bantu dari suatu diagnosa, cukup mudah digunakan, dan memiliki tampilan yang 

menarik. 

 

Kata Kunci :  Sistem Pakar, Sistem Diagnosa, Certainty Factor, Sistem Diagnosa Penyakit Musang. 

 

1. PENDAHULUAN 

Musang merupakan asal mamalia kecil yang 

berasal dari famili Viverridae, berdasarkan 

klasifikasi yang dibuat oleh Jhon Edward Gray 

pada tahun 1821 [1]. Musang terbagi lagi menjadi 

beberapa sub famili dan genus. Tren memelihara 

musang sebagai kesayangan mulai marak sejak 

2010. Awalnya, hanya segelintir orang yang 

tertarik memelihara penghasil kopi termahal 

sedunia ini. Sesungguhnya, musang sangat sesuai 

dijadikan pet. Pasalnya, terdapat beragam jenis 

dengan variasi warna yang cukup banyak. Selain 

itu, musang juga dapat akrab dan bermanja-manja 

dengan manusia layaknya anjing. Musang pun 

dapat dilatih dan membentuk ikatan batin dengan 

pemiliknya. 

Metode yang biasa digunakan dalam sistem 

diagnosa penyakit yaitu Metode Backward 

Chaining, Metode Fuzzy dan Tenkin Knowledge 

Representation. Pada penelitian ini akan 

merancang sistem diagnosa dengan metode 

certainty factor [2]. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Pada Penelitian yang dilakukan Alexius tahun 

2015 yang berjudul “Aplikasi Sistem Pakar 
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Menggunakan Metode Backward Chaining Untuk 

Analisa Penyakit Hewan Ternak” dimana dalam 

penelitian ini menggunakan metode backward 

chaining. Setelah dilakukan uji coba penelitian, 

kelebihan dari metode backward chaining ini dinilai 

cukup baik, hal ini dilihat dari tingkat keharusan 

sistem dalam melakukan diagnosa pada penyakit 

hewan ternak tersebut, namun kelemahan atau 

kekurangan pada sistem ini adalah sistem hanya 

dapat melakukan diagnosa apabila didukung oleh 

semua fakta gejala terhadap suatu penyakit, jika 

pengguna (user) ragu terhadap salah satu gejalah 

yang tampak pada hewan, maka sistem tidak dapat 

melakukan diagnosa karena sistem belum 

dilengkapi dengan kemampuan diagnosa dibawah 

ketidakpastian. 

Penelitian berikutnya yaitu dilakukan Wahyu 

tahun 2012 yang berjudul “Pembuatan Sistem Pakar 

Untuk Pendeteksi dan Penanganan Dini Pada 

Penyakit Sapi   Berbasis Mobile Android Dengan 

Kajian Kinerja Tenkin Knowledge Representation”. 

Pembuatan aplikasi mobile untuk mndiagnosa 

penyakit pada hewan ternak sapi ini akan 

memudahkan para peternak di daerah-daerah dalam 

mendeteksi sejak dini penyakit yang diderita oleh 

hewan ternaknya khususnya sapi tanpa harus 

bergantung pada seorang dokter hewan. Pada 

penelitian ini, penulis mengoptimalkan sumber daya 

komputasi pada perangkat mobile yang digunakan, 

maka digunakanlah knowledge representation yang 

tepat dari knowledge base yang sudah dibangun 

pada pengerjaan tugas akhir sebelumnya. 

Penelitian lainnya yang dilakukan Nova tahun 

2014 yang berjudul “Aplikasi Diagnosa Penyakit 

Ikan Arwarna Menggunakan Aturan Inferensi Fuzzy 

Berbasis Web”. Dalam penelitian ini, penullis 

menggunakan metode fuzzy yang merupakan 

penduga numerik yang terstruktur dan dinamik. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat aplikasi 

pakar yang dapat melakukan diagnosa penyakit pada 

ikan arwarna dengan menggunakan kombinasi 

metode logika fuzzy. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam pemberian bobot derajat keyakinan, 

menggunakan sutau nilai yang disebut certainty 

factor (CF) untuk mngasumsikan derajat keyakinan 

seorang pakar terhadap suatu fakta atau aturan. 

Certainty Factor memperkenalkan konsep 

keyakinan dan ketidakyakinan. Konsep ini 

kemudian diformulasikan dalam rumusan dasar 

sebagai berikut [3]: 

CF[h,e ]=MB[h,e] - MD[h,e] 

 

Tabel 1 Nilai Interpretasi Term dari Pakar 

Certain Term MB / MD 

Tidak tahu / 

tidak ada 

0 – 0.29 

Mungkin 0.3 – 0.49 

Kemungkinan 

besar 

0.5 – 0.69 

Hampir pasti 0.7 – 0.89 

Pasti 0.9 – 1.0 

 

Maka dari uraian diatas dapat dibuat suatu 

data nilai keyakinan dan ketidakyakinan dari suatu 

gejala terhadap penyakit yang diderita berdasarkan 

hasil wawancara dari pakar, yang dapat dilihat pada 

gambar berikut [4]. 
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Gambar 1 Basis Pengetahuan dengan nilai 

keyakinan ddan ketidakyakinan dari pakar 

 

Use case adalah gambaran fungsionalitas 

dari sistem, sehingga customer atau pengguna 

sistem paham dan mengenali kegunaan sistem yang 

akan dibangun, usecase penyakit musang ini adalah 

sebagai berikut [5]: 

 
Gambar 2 Use Case Diagram Sistem Diagnosa 

penyakit Musang 

Activity diagram memperlihatkan secara rinci 

aliran data secara logika tanpa 

mempertimbangkan lingkungan fisik dimana 

data mengalir. Berikut activity diagram dari 

sistem pakar diagnosa penyakit musang yang 

diusulkan [6]. 

 

 
Gambar 3 Activity Diagram Login Admin 

 

 
Gambar 4  Activity Diagram Diagnosa 

Penyakit 

 uc Use Case sistem diagnosa 

Use Case Diagram Sistem Diagnosa Penyakit Musang

Admin Pasien

Login

Entry Data Penyakit

Entry Data Gejala

Entry Data Solusi

Entry Basis 

Pengetahuan

Diagnosa penyakit

Laporan Hasil 

Diagnosa

 act Activ ity Diagram Login Admin sistem diagnosa 

sistemadmin

mulai

Masuk halaman login

mengisi username dan 

password

v erifikasi username 

dan password

masuk ke halaman 

utama

selesai

[valid]

[tidak valid]

 act Activ ity Diagram diagnosa penyakit  sistem diagnosa 

sistempasien

mulai

masuk halaman 

diagnosa penyakit

entry gejala yang 

dialami

menghitung nila CF dari 

gejala yang dialami

menampilkan jenis 

penyakit yang dialami

memberikan solusi dari 

penyakit tersebut

menerima informasi 

penyakit dan solusi dari 

gejala yang diinput

selesai
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Gambar 5 Activity Diagram Laporan Hasil 

Diagnosa 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Antarmuka (interface) adalah salah satu 

layanan yang disediakan sistem operasi sebagai 

sarana interaksi antara pengguna dengan sistem 

operasi, antarmuka (interface) adalah komponen 

sistem operasi yang bersentuhan langsung dengan  

pengguna, terdapat dua jenis antarmuka, yaitu 

Command Line Interface (CLI) dan Graphical 

User Interface (GUI) [7]. 

 

 
Gambar 6 Tampilan layar halaman basis 

pengetahuan 

 

 

 
Gambar 7 Tampilan layar halaman Laporan 

Hasil Diagnosa 

 

Pengujian kelayakan penggunaan aplikasi 

sistem diagnosa penyakit musang dilakukan 

dengan menjalankan aplikasi yang dilakukan 

oleh pengguna. Pada proses uji diagnosa 

penyakit, akan dicoba pada tiga musang yang 

diduga mengalami gejala penyakit tertentu. 

Pengujian ini dilakukan pada klinik made pet 

care. Hasil dari diagnosa sistem akan 

dibandingkan dengan hasil diagnosa dari drh 

selaku  pakar dan dokter [8]. 

a. Uji Diagnosa Kasus Pertama 

Pengujian pertama dilakukan pada pasien 

musang dengan data dibawah ini : 

Nama Musang : Legi 

Usia  : 1 tahun 

Alamat  : Jln Serua raya 

Bojongsari, depok 

Gejala  : - Tidak nafsu makan  

     - Menebalnya cincin 

anus  

     - Lesu 

Perhitungan CF 

Gejala yang timbul adalah G05, G14, G18. 

Maka kemungkinan jenis penyakit yang dapat 

diderita berdasarkan basis aturan adalah : 

- P03 (Flu Musang) 

- P06 (Ambeyen) 

- P09 (Distemper) 

- P11 (Sariawan) 

- P10 (Infeksi luka) 

Untuk menentukan besaran ranking CF dari 

masing-masing jenis penyakit, maka akan 

dilakukan perhitungan dari MB dan MD per 

jenis penyakitnya seperti dibawah ini. 

Untuk P03, 

MB (P03|G05) = 0.4 

MD (P03|G05) = 0.2 

CF (P03|G05) = 0.4 – 0.2 = 0.2 x 100% = 20% 

Untuk P06, 

MB (P06|G14) = 0.8 

MD (P06|P14) = 0.2 

CF (P06|G14) = 0.8 – 0.2 =  0.6 x 100% = 60% 

Untuk P09, 

MB (P09|G05) = 0.4 

MD (P09|G05) = 0.2 

MB (P09|G05 ^ G18) = 0.4 + (0.4 * (1 - 0.4)) 

        = 0.4 + 0.24 

        = 0.64 

MD (P09|G05 ^ G18) = 0.2 + (0.2 * (1 - 0.2)) 

        = 0.2 + 0.16 

          = 0.36 

MB (P09|G05 ^ G18 ^ G19) = 0.64 + (0.4 * (1 

– 0.64) 

 act Activ ity Diagram Laporan hasil diagnosa sistem diagnosa 

sistempasien

mulai

masuk halaman 

diagnosa penyakit

pilih button laporan 

hasil diagnosa

menampilkan laporan 

hasil diagnosa

cetak laporan hasil 

diagnosa

selesai
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        = 0.64 + 0.144 

        = 0.784 

MD (P09|G05 ^ G18 ^ G19) = 0.36 + (0.2 * (1 

– 0.36) 

        = 0.36 + 0.128 

        = 0.488 

CF (P09|G05 ^ G18 ^ G19) = MB -  MD 

      = 0.784 – 0.488 

      = 0.296 * 100% 

      = 29.6 % 

Untuk P11, 

MB (P03|G05) = 0.4 

MD (P03|G05) = 0.2 

CF (P03|G05) = 0.4 – 0.2 = 0.2 x 100% = 20% 

Untuk P10, 

MB (P03|G18) = 0.4 

MD (P03|G18) = 0.2 

CF (P03|G18) = 0.4 – 0.2 = 0.2 x 100% = 20% 

Jadi untuk uji kasus pertama diperoleh data 

bahwa P06 memiliki ramking CF tertinggi 

sebesar 60%. Sehingga disimpulkan bahwa 

dengan menggunakan metode CF musang 

pertama di diagnosa menderita penyakit 

ambeyen. 

b. Uji Diagnosa Kasus Kedua 

Pengujian pertama dilakukan pada pasien 

musang dengan data dibawah ini : 

Nama Musang : Carla 

Usia  : 1 tahun 

Alamat  : Jln Surya Kencana 

Pamulang, Tangerang Selatan 

Gejala  : - Bulu rontok melingkar  

     - Garuk-garuk  

Perhitungan CF 

Gejala yang timbul adalah G07, G10. Maka 

kemungkinan jenis penyakit yang dapat 

diderita berdasarkan basis aturan adalah : 

- P04 (Ringworm) 

- P05 (Scabies) 

Untuk menentukan besaran ranking CF dari 

masing-masing jenis penyakit, maka akan 

dilakukan perhitungan dari MB dan MD per 

jenis penyakitnya seperti dibawah ini. 

Untuk P04, 

MB (P04|G07) = 0.8 

MD (P04|G07) = 0.3 

CF (P04|G07) = 0.8 – 0.3 = 0.5 x 100% = 50% 

Untuk P05, 

MB (P05|G10) = 0.4 

MD (P05|G10) = 0.2 

CF (P05|G10) = 0.4 – 0.2 = 0.2 x 100% = 20% 

Jadi untuk uji kasus pertama diperoleh data 

bahwa P04 memiliki ramking CF tertinggi 

sebesar 50%. Sehingga disimpulkan bahwa 

dengan menggunakan metode CF musang 

kedua di diagnosa menderita penyakit 

ringworm. 

c. Uji Diagnosa Kasus Ketiga 

Pengujian pertama dilakukan pada 

pasien musang dengan data dibawah ini : 

Nama Musang : Boboy 

Usia  :  2 tahun 

Alamat  : Jln Surya 

Kencana Pamulang, Tangerang Selatan 

Gejala  : - Lesu  

     - Luka Bernanah  

Perhitungan CF 

Gejala yang timbul adalah G18, G22. 

Maka kemungkinan jenis penyakit yang dapat 

diderita berdasarkan basis aturan adalah [9] : 

- P09 (Distemper) 

- P10 (Infeksi Luka) 

Untuk menentukan besaran ranking 

CF dari masing-masing jenis penyakit, maka 

akan dilakukan perhitungan dari MB dan MD 

per jenis penyakitnya seperti dibawah ini. 

Untuk P09, 

MB (P09|G18) = 0.4 

MD (P09|G18) = 0.2 

CF (P09|G05) = 0.4 – 0.2 = 0.2 x 100% 

= 20% 

Untuk P10, 

MB (P10|G22) = 1.0 

MD (P10|G22) = 0.7 

CF (P10|G22) = 1.0 – 0.7 = 0.3 x 100% 

= 30% 

Jadi untuk uji kasus pertama diperoleh data 

bahwa P04 memiliki ranking CF tertinggi 

sebesar 30%. Sehingga disimpulkan bahwa 

dengan menggunakan metode CF musang 

kedua di diagnosa menderita penyakit infeksi 

luka.   

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan implementasi dan pengujian 

pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan dari perancangan sistem diagnosa 

penyakit musang dengan metode certainty 

factor ini yaitu : 

a. Mempermudah para pemilik musang 

dalam memperoleh informasi 

mengenai penyakit musang yang 

sedang diderita, serta mendapatkan 

solusi penanganannya. 

b. Mempermudah para pemilik musang 

dalam mendiagnosa penyakit musang. 
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